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KEPRIBADIAN REMAJA PELAKU TINDAK ASUSILA 
 
ABSTRAK 
Tindak asusila merupakan fenomena yang akhir-akhir ini marak terjadi di 
masyarakat. Penjelasan mengenai tindak asusila yang mana berkaitan dengan 
kejahatan seksual. Saat ini pelaku tindak asusila bukan hanya orang dewasa, 
namun kebanyakan pula dari remaja, hal ini disebabkan karena remaja sedang 
dalam proses rentan dengan kenakalan. Faktor-faktor yang ditengarai terkait 
dengan kenakalan remaja yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Beberapa 
faktor eksternal yang membuat remaja melakukan tindak asusila adalah paparan 
negatif dari teknologi, teman sebaya atau pertemanan, dan hubungan antara anak 
dan orang tua yang kurang harmonis. Adapun faktor internal yaitu kepribadian. 
Dalam penelitian ini kepribadian yang akan dibahas lebih dalam. Cara untuk 
mengetahui kepribadian dalam penelitian ini menggunakan alat test yaitu 16 
Personality Factor (PF) yang disusun oleh Raymond B. Cattell. Penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan kepribadian remaja pelaku tindak asusila. 
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja dengan status pelaku tindak asusila di 
LPKA Kutoarjo, yang berusia sekitar 16 tahun keatas. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan analisis deskriptif.  Berdasarkan hasil analisis data 16 
PF, remaja pelaku tindak asusila pada umumnya memiliki kategorisasi 
kepribadian yang secara keseluruhan hampir sama yaitu masuk dalam kategori 
cukup. Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang memiliki prosentasi 
rendah yang dominan daripada faktor lainnya yaitu faktor A (warmth) sebesar 
62% dan faktor B (intelligence) sebesar 86 %. Sedangkan yang memilki 
prosentasi tinggi yang mendominasi dari faktor lainnya adalah faktor Q2 (self 
suffiency) yaitu sebesar 55%.  
 
Kata kunci: kepribadian, pelaku tindak asusila, remaja, 16pf. 
 
ABSTRACT 
Abusive act is a phenomenon that recently rampant occurred in the community. 
Elucidation of immoral acts relating to sexual crimes. Currently the perpetrators 
of immoral acts are not only adults, but most also from teens, this is because 
teenagers are in the process of being vulnerable to delinquency. Factors that are 
suspected related to juvenile delinquency are external factors and internal factors. 
Some external factors that make teenagers commit immorality are negative 
exposure from technology, peers or friendship, and the relationship between 
children and parents who are less harmonious. The internal factors are personality. 
In this study the personality will be discussed more deeply. The way to know the 
personality in this study using a test tool that is 16 Personality Factor (PF) 
compiled by Raymond B. Cattell. The study aims to describe the personality of 
adolescent perpetrators of immoral acts. Subjects in this study were adolescents 
with status of perpetrators of immoral acts in LPKA Kutoarjo, aged about 16 
years and above. This research uses quantitative method with descriptive analysis. 
Based on the results of data analysis of 16 PF, adolescent perpetrators of immoral 




that is included in the category enough. Nevertheless, there are several factors that 
have the lowest percentage of dominant than other factors that is factor A 
(warmth) of 62% and factor B (intelligence) of 86%. While the high percentage 
who dominate from other factors is the factor Q2 (self sufficiency) that is equal to 
55%. 
 
Keywords: acts of immorality, adolescence, personality, 16pf. 
 
1. PENDAHULUAN  
Tindak asusila merupakan fenomena yang akhir-akhir ini marak terjadi 
di masyarakat. Tindakan asusila adalah perilaku yang tidak sesuai dengan 
aturan norma-norma atau kaidah kesopanan yang berlaku di masyarakat 
(Widyanto, 2014). Penjelasan dalam KUHP buku II tindakan asusila berkaitan 
dengan kejahatan seksual. Kejahatan seksual meliputi pemerkosaan, 
penyiksaan seksual, pelecehan seksual dan yang lainnya 
(komnasperempuan.go.id).  
Maraknya kasus kekerasan seksual atau tindak asusila terlihat dari 
peristiwa yang terjadi di kota Jakarta Timur pada tahun 2016 silam  yang 
mana pelakunya adalah tujuh remaja yang berusia 9-11 tahun yang 
memperkosa anak berusia 5 tahun (kompas.com). Kasus serupa terjadi di kota 
Depok, Jawa Barat tahun 2015 tepatnya bulan Juli. Kasus tersebut melibatkan 
3 pelaku dimana pelakunya sendiri masih berusia anak-anak yakni 5-11 tahun 
(kompas.com). 
Banyak  faktor yang melatarbelakangi remaja berbuat asusila. Faktor – 
faktor yang ditengarai terkait dengan kenakalan remaja antara lain: faktor 
eksternal dan faktor internal. Beberapa faktor eksternal remaja melakukan 
tindak asusila adalah paparan negatif dari teknologi, teman sebaya atau 
pertemanan, dan hubungan antara anak dan orangtua yang kurang harmonis 
(Prihatiningsih, 2016). Berbicara mengenai hubungan orangtua-anak yang 
kurang harmonis, menurut Vembrianto (1990) keluarga merupakan 
sekelompok sosial yang sangat besar pengaruhnya terhadap sosialisasi anak. 
Orangtua berperan aktif dalam pengasuhan anak supaya mengetahui tumbuh 




yang menanamkan pendidikan dasar bagi perkembangan jiwa anak (Tadjab, 
1992). Menurut Surbakti (2008) orangtua yang mudah cemas akan 
berpengaruh pada ketahanan mental anaknya dan menjadikannya sebagai anak 
yang mudah rapuh. Sebaliknya, jika orangtua memiliki ketahanan mental yang 
prima maka secara sebenarnya orangtua telah mendidik anaknya menjadi anak 
yang tangguh dan tegar dalam menghadapi situasi yang paling sulit sekalipun. 
Menurut Clemes (dalam Prihatiningsih, 2016) terjadinya perilaku 
menyimpang disebabkan kurangnya ketergantungan anak terhadap 
orangtuanya, dan ketidakberfungsiannya sistem sosial di lingkungan tempat 
tinggalnya. 
Selanjutnya adanya teman sebaya yang berpengaruh negatif seperti 
melakukan kenakalan juga mempengaruhi peningkatan resiko remaja untuk 
menjadi nakal. Teman sebaya sangat dekat dengan lingkungan seorang anak 
yang beranjak menjadi remaja. Hal itu dikarenakan memiliki hubungan erat 
dengan teman sepermainannya atau pasangan kekasihnya. Seorang remaja jika 
memilih teman sebaya yang salah maka mereka akan mengadopsi perilaku 
menyimpang, hal ini dikarenakan komunitas meningkatkan resiko kenakalan 
remaja. Lingkungan pergaulan di luar rumah memberikan pengaruh yang 
sangat besar terhadap kepribadian anak terutama remaja (Prihatiningsih, 
2016). 
Tayangan media massa atau teknologi yang menonjolkan aspek 
pornografi diyakini sangat erat hubungannya dengan meningkatnya berbagai 
kasus kekerasan seksual yang terjadi pada remaja (Cerita Remaja Indonesia, 
2001). Rangsangan kuat dari film-film seks, sinetron, buku-buku bacaan dan 
majalah bergambar seksi, godaan dan rangsangan dari kaum pria dan wanita, 
serta pengamatan secara langsung terhadap perilaku seksual tidak hanya 
mengakibatkan memuncaknya atau semakin panasnya reaksi-reaksi seksual 
tetapi juga mengakibatkan kematangan seksual yang lebih cepat pada anak 
(Kartono, 2003). Hasil data statistik dari Family Safe Media menyatakan 
bahwa terdapat 4,2 juta situs internet porno, dimana setiap harinya terdapat 68 




engine) internet dan setiap harinya rata-rata setiap pengguna internet 
menerima atau mengirim 4,5 e-mail porno (Supriati dan Fikawati, 2009). 
Survei yang dilakukan oleh Yayasan Kita dan Buah Hati di Jabodetabek 
(2005) dengan 1.705 responden remaja memperoleh hasil bahwa lebih dari 
80% anak usia 9-12 tahun telah mengakses materii pornografi melalui situs-
situs internet (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2004). 
Semakin meningkatnya jumlah remaja yang terpapar pornografi maka 
semakin banyak remaja yang berperilaku seksual aktif (Supriati dan Fikawati, 
2009).  
Selain itu, faktor internal. Adapun faktor internal yaitu kepribadian, 
kontrol diri, dan religiusitas. Kepribadian remaja ada keterkaitan dengan 
kontrol diri yang mana akan mempengaruhi bagaimana remaja bertindak 
(Mayasari & Hadjam, 2000). Menurut Fuadah (2011) faktor dominan yang 
mempengaruhi remaja melakukan suatu kenakalan yaitu dari kepribadian 
remaja itu sendiri. Kepribadian merupakan jumlah total kecenderungan 
bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari lingkungan serta 
pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan mempengaruhi 
sikapnya terhadap kehidupan (Hasanah, 2014).  Penelitian Fuadah (2011) 
menunjukkan bahwa remaja yang melakukan kenakalan dengan kategori 
rendah (mencontek), sedang (merokok, memiliki gambar atau bacaan yang 
berkonten porno), hingga kategori tinggi (seks bebas, minum alkohol, 
merusak, berkelahi, tawuran, dan mencuri), hal tersebut dikarenakan remaja 
itu memiliki sikap berlebihan dan kontrol diri yang rendah. Kemampuan 
mengontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk membimbing, mengatur, 
dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku melalui pertimbangan kognitif, 
sehingga membawa kearah konsekuensi positif (Lazarus dalam Mayasari dan 
Hadjam, 2000), hal ini juga sesuai dengan penelitian Aviyah dan Farid (2014) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang 
semakin rendah kemungkinan untuk melakukan perilaku negatif.  
Adapula dengan religiusitas, Aviyah dan Farid (2014) menyatakan 




memperkecil kenakalan remaja. Religiusitas merupakan internalisasi nilai-
nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi di sini berkaitan dengan 
kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam 
ucapan. Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan 
tingkah laku sehari-hari (Aviyah dan Farid, 2014). Dari ketiga faktor internal 
tersebut lebih membahas mengenai kepribadian, karena kepribadian 
merupakan suatu kesatuan kompleks yang terdiri dari aspek psikis, seperti 
inteligensi, sikap, minat, cita-cita. Serta aspek fisik seperti bentuk tubuh, 
kesehatan jasmani, dan sebagainya (Jaenudin, 2012) 
Tindak asusila menjadi permasalahan utama yang diperhatikan dalam 
kalangan remaja dikarenakan hasil dari penelitian awal yang dilakukan oleh 
peneliti untuk melihat seberapa tinggi kasus tindak asusila dilakukan di LPKA 
(Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak) Kutoarjo melalui wawancara 
dengan ketua Yayasan Sahabat Kapas yang bekerja sama dengan LPKA 
tersebut. Data terbaru dari hasil wawancara kepada ketua Yayasan Sahabat 
Kapas pada tahun 2016 mengenai kondisi di LPKA Kutoarjo, menunjukkan 
bahwa pada rentang kurun waktu Januari 2015 sampai Agustus 2016 terdapat 
kurang lebih 160 anak binaan Lapas. Dari jumlah tersebut  kasus persetubuhan 
sebanyak 74,  pencabulan 15, pencurian 54, pembunuhan 11, dan sisanya 
kasus narkotika dan kasus bulliying. Mayoritas anak yaitu 89 dari 160 anak 
melakukan kejahatan seksual. Data per 8 September 2016 terdapat 68 anak 
yang berada dalam LPKA Kutoarjo, dan mayoritas kasus yang dilakukan 
anak-anak yaitu pelanggaran pasal 76D dan 76E UUPA (Undang-Undang 
Perlindungan Anak tentang tindak pidana kesusilaan).  
Reber (2010) menyatakan bahwa profil adalah sebuah bagan yang 
ditarik atau disketsakan mengenai suatu hal. Sebuah tampilan grafis 
seperangkat skor, biasanya dalam bentuk histogram atau grafik batang.  
Menurut Cattell (dalam Utami, 2016) mendefinisikan kepribadian sebagai 
apa-apa yang menentukan perilaku dalam suatu situasi yang ditetapkan dan 
dalam kesadaran jiwa yang ditetapkan. Salah satu alat test yang menungkap 




dikembangkan oleh Raymond B.Cattell. Ada 16 faktor yang terdapat dalam 
test 16 PF yang keenam belas dimensinya diungkap secara mandiri (Lestari 
dan Karyani, 2002). Faktor-faktor tersebut adalah: A (Warmth), B 
(Intelegence), C (Emotional stability), D (Dominance), F (Impusivity), G 
(Conformity), H (Boldness), I (Sensitive), L (Suspiciousness), M 
(Imagination), N (Shrewdness), O (Insecurity), Q1 (Radical), Q2 (Self 
sufficiency), Q3 (Self dicpline), dan Q4 (Tension). Profil kepribadian 16 PF 
merupakan alat test yang menggambarkan variasi faktor-faktor kepribadian 
individu yang diungkap melalui grafik tes 16 PF (Hertinjung dan  Susilowati, 
2014). 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepribadian 
pada remaja pelaku tindak asusila melalui alat test 16 PF. 
 
2. METODE  
Penelitian ini mengguakan metode penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif  yaitu melakukan analisis dan 
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan 
disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya 
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang 
diperoleh (Azwar, 2012).  
Penelitian ini melibatkan para remaja yang berada di LPKA Kutoarjo 
dengan kasus tindak asusila yang berjumlah 29 subjek. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu sampel yang 
dipilih dengan cermat dan relevan dan sesuai dengan desain penelitian. 
Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang memiliki 
ciri-ciri spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti (Creswell,2015). Adapun 
kriteria subjek dalam penelitian ini adalah remaja pelaku tindak asusila yang 
berusia 16 tahun keatas dan yang bisa baca tulis. Pengumpulan data dilakukan 
dengan test psikologi yaitu menggunakan tes kepribadian 16 PF (Personality 




dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan langkah-langkah yaitu 
melakukan skoring, mengkategorisasikan data, dan mendeskripsikan data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Analisis Data  
3.1.1 Kepribadian remaja pelaku tindak asusila  
 
Gambar 1.Hasil test 16 PF remaja pelaku tindak asusila 
Dari grafik diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil test 16 
PF dari 29 subjek pelaku tindak asusila umumnya dalam kategori 
cukup. Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang memiliki 
prosentasi rendah yang dominan daripada faktor lainnya yaitu 
faktor A sebesar 62% dan faktor B sebesar 86 %. Sedangkan yang 
memilki prosentasi tinggi yang mendominasi dari faktor lainnya 



















3.1.2 Grafik Kepribadian Remaja Pelaku Tindak Asusila  
 
Gambar 2. Kategorisasi kepribadian remaja pelaku tindak asusila 
Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa kepribadian remaja 
pelaku tindak asusila. Faktor yang memiliki kategori rendah yaitu 
faktor A dan B, sementara faktor yang memiliki kategori tinggi 
adalah faktor Q2. Kategorisasi dari faktor-faktor diatas dapat 





1  A X  a. Cenderung bersikap kaku, dingin, dan 
menjauhkan diri dari orang lain. 
b. Lebih suka bekerja sendiri. 
c. Selalu bersikap hati-hati, pendiam, 
dan tidak ramah.  
2  B X  a. Cenderung lamban dalam 
mempelajari sesuatu yang baru. 
b. Cenderung lambat dalam mengerti 
dan memahami suatu persoalan. 
c. Inteligensi rendah 










3.2 Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data diatas maka hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa anak yang melakukan tindak asusila memiliki faktor 
A (warmth) dalam kategori yang rendah yaitu jika diprosentasikan sebesar 
62% hal ini menunjukkan bahwa anak tersebut cenderung bersikap kaku, 
dingin, dan menjauhkan diri dari orang lain, lebih suka bekerja sendiri, 
selalu bersikap hati-hati, pendiam, dan tidak ramah. Karena subjek berusia 
remaja maka hal ini sesuai dengan keadaan emosi seorang remaja yaitu 
fluktuasi emosi pada masa remaja awal mungkin berhubungan dengan 
perubahan hormonal pada masa ini. Masa puber ditandai dengan 
perubahan hormonal yang sangat signifikan. Puber juga diasosiasikan 
dengan peningkatan emosi negatif (Archibald, Braber, dan Brooks, dalam 
Santrock, 2007). Remaja akan sering merajuk, mereka tidak tahu 
bagaimana cara mengekspresikan emosi mereka. Hanya dengan sedikit 
provokasi bahkan tanpa provokasi sama sekali, emosi mereka bisa 
meledak-ledak di depan orangtua atau saudara-saudara mereka. Hal ini 
mungkin saja disebabkan karena mereka menggunakan defence 
mechanism dengan cara displacement emosi mereka menggunakan orang 
lain (Santrock, 2007).  
Remaja pelaku tindak asusila di LPKA Kutoaro memiliki faktor B 
(intellegence) yang tergolong dalam kategori rendah yaitu jika 
diprosentasikan sebesar 86% hal ini menunjukkan bahwa anak tersebut 
cenderung lamban dalam mempelajari sesuatu yang baru, cenderung 
lambat dalam mengerti dan memahami suatu persoalan, inteligensi rendah. 
Adapun intelegensi yang kurang menurut Elkind terjadi pola pemikiran 
yang kurang tepat dan kurang matang yang terdiri dari idealisme dan 
sering mengkritik, dorongan argumentatif, ketidak mampuan membuat 
keputusan, kemunafikan yang jelas, kesadaran diri, serta asumsi bahwa 
diri mereka spesial dan kuat menghadapi apa pun (Papalia, Old s, dan 
Feldman, 2009). Pemikiran-pemikiran yang kurang matang yang dapat 




dalam berpikir formal. Sehingga remaja pelaku tindak asusila ketika 
dihadapkan pada stimulus yang menstimulan dirinya untuk melakukan 
perbuatan seksual mereka cenderung cepat menyalurkan dorongannya 
tersebut.  
Selain itu, faktor Q2 (self sufficiency) yang tergolong kategori 
tinggi yang memiliki prosentasi sebesar 55% hal ini menunjukkan bahwa 
anak tersebut mandiri. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Papaplia, Olds, 
dan Feldman (2009) bahwa seseorang saat menginjak remaja, akan 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya, dan nilai-nilai yang 
diambil untuk menjalani kehidupan.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa kepribadian remaja pelaku tindak asusila yang didapatkan melalui tes 
16 PF yaitu faktor A (warmth) memiliki prosentasi rendah yang dominan 
daripada faktor lainnya yaitu sebesar 62% yang artinya subjek cenderung 
memiliki sikap yang kaku, dingin, dan menjauhkan diri dari orang lain, lebih 
suka bekerja sendiri, selalu bersikap hati-hati, pendiam, dan tidak ramah. 
Faktor B (intelligence) dengan prosentasi rendah yang dominan daripada 
faktor lainnya sebesar 86 % yang artinyasubjek cenderung lamban dalam 
mempelajari sesuatu yang baru, cenderung lambat dalam mengerti dan 
memahami suatu persoalan. Sedangkan yang memilki prosentasi tinggi yang 
mendominasi dari faktor lainnya adalah faktor Q2 (self sufficiency) yaitu 
sebesar 55% yang artinya subjek memiliki kemandirian yang cenderung 
tinggi. 
Dari kesimpulan diatas, maka peneliti tanpa mengurangi rasa hormat 
menyarankan agar pihak Lembaga Pemasyarakatan Anak, diharapkan dapat 
menjalankan program pelatihan dan  pembinaan kepribadian dengan 
menyusun program-program pengembangan kepribadian bagi remaja. Supaya 
remaja memiliki kepribadian yang positif. Bagi keluarga, diharapkan mampu 




berupa pendidikan yang mengarah pada pendidikan moral. Sehingga dapat 
membantu mencegah perilaku kriminal tindak asusila pada remaja yang 
normal (bukan pelaku). 
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